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BAB I
PENDAHULUAN

l-l Latar Belakang Masalah

Gender merupakan perbedaan fungsi, peran, dan tanggungjawab laki-laki dan

[Erempuan sebagai hasil konstruksi sosial yang dapat berubah atau diubah sesuai dengan

kebutuhan zaman. Pada umumnya Indonesia menganut budaya patriarkhi yang menempatkan

lati-laki sebagai pemimpin dan perempuan yang dipimpin. Dalam perjalanannya budaya ini

tetah menempatkan laki-laki sebagai pemimpin dan perempuan disubordinasikan. Hal ini

sangat merugikan kaum perempuan karena perempuan akan kehilangan kesempatan dalam

memanf-aatkan sumber daya alam. infbrmasi dan teknologi. memberikan kontribusi dalarn

kehidupan bermasyarakat dan bemegara, bahkan akan kehilangan kesempatan untuk

menikmati hasil pembangunan.

Secara umum ada 4 faktor kesenjangan gender yaitu faktor akses, partisipasi. kontrol.

dan manfaat. Seiring dengan pergerakan jaman, ketimpangan gender yang merugikan kaum

perempuan mendapat perlawanan serta terus diperjuangkan terutama dalam hal kesempatan

kerja, hak- hak dasarnya sebagai manusia, hak dalam mendapat pendidikan, dan hak politik.

Sejak September tahun 2000 masyarakat Internasional telah menandatangani Deklarasi

Millenium (Millenium Declaration) pada pertemuan tingkat tinggi PBB (Witoelar, 2004).

Sementara itu, di Indonesia terkait dengan Gender Meanstreamizg dituangkan dalam Instruksi

Presiden Nomer 9 tahun 2000. Inpres ini mengatur tentang prinsip keadilan dan kesetaraan

gender dalam pembangunan nasional di senrua sektor pemerintahan mulai dari perencanaan)

implementasi, sampai evaluasi program pembangunan (KPP, 2006). Namun kalau ditarik

sedikit ke belakang, potret kemajuan MDG di Indonesia memperlihatkan antara lain: ada



lambat pada penanganan kematian balita dan ibu melahirkan, penanggulangan

sanitasi dan penanggulanganTBC dan malaria, perbaikan akses air bersih,

kumuh, serta rehabilitasi kerusakan lingkungan.

Sebagaimana yang dipahami bahwa pengarusutamaan gender (PUG) atau Gender

ing mertpakan strategi untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender melalui

dan program yang memperhatikan pengalaman, aspirasi, kebutuhan dan

, lFrcalahan perempuan dan laki-laki ke dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan

dnsi seluruh kebijakan dan program di berbagai bidang kehidupan dan pembangunan.

ndam pembangunan pemberdayaan perempuan. isu vang meny,angkut hubungan perempuan

&gan pendidikan. kemiskinan, dan ketenagakerjaan adalah 3 di antara l2 isu utama yang

prlu ditindaklanjuti.

Oleh karena itu, penelitian tentang kebijakan yang berperspektif gender akan sangat

ftermanfaat bagi pemerintah dalam menentukan prograrn-prograrnnya karena kebijakan yang

diibuat didasarkan pada informasi yang diperoleh dari hasil penelitian.

Pada saat ini, salah satu topik yang mer)gemuka di Bengkulu dalam 2-l tahun terakhir

ini adalah adanya penambangan batubaralimbah dari aliran sungai (DAS), khususnya yang ada

di Kabupaten Bengkulu Tengah hingga daerah Pantai Bengkuiu di Kota Bengkulu. Beberapa

perusahaan besar yang mengelola tambang batubara di Provinsi Bengkulu (tepatnya berada di

wilayah aclministrasi Kabupaten Bengkulu Tengah) adalah P.T. Bukit Sunur, P.T. Danau Mas

Hitam, dan P.T. Bukit Bara Utama. Batubara yang ditambang oleh masyarakat yang tinggal di

daerah sekitar DAS ini terikut dalam arus sungai, terutama apabila di daerah hulu hujan lebat.

Diduga bahan tambang ini berasal dari erosi bukit yang mengandung batubara yang ada di

bagian hulu, dan yang merupakan pusat penambangan perusahaan swasta. Besar kemungkinan



inr bahwa pecahan batubara yang larut dengan air sungai itu telah mengendap di sungai

ryrjang Bukit Barisan dalam waktu cukup lama. sehingga menyebabkan pendangkalan

rgai.

Pada akhirnya, dengan disadarinya bahwa di dasar sungai sepanjang aliran sungai

(DAS) Bukit Barisan terdapat endapan baiubara yang kualitasnya cukup baik, maka kemudian

diRukan kegiatan penambangan. Awalnya tidak banyak masyarakat yang melakukan karena

hidaktahuan mereka, tetapi setelah banyak yang tahu dari omong-omong kiri-kanan, di mana

rreka melihat itu sebuah prospek yang menjanjikan (apalagi Gubernur meminta

:Itnambangan batubara limbah itu dikoordinir), maka berbondong-bondong masyarakat

melibatkan diri dalarn kegiatan tersebut. Tidak laki-laki. tidak perempuan. tidak tua. tidak

muda, mereka berlomba-lomba menjadi penambang. Dengan adanya aliran batubara di sungai

ini banyak penduduk yang sebelumnya berprofesi sebagai nelayan, petani, atau pedagang kecil

beralih profesi menjadi pekerja penambang. Mereka mengambil batubara yang ada di sungai

alru pantai dengan cara manual dan berendam untuk jangka rvaktu yang cukup lama.

Berdasarkan pengamatan peneliti, di waktu awal umumnya penambang batubara limbah ini

adalah laki-laki, tetapi tidak lama kemudian para perempuan pun ikut melakukan kegiatan ini.

Mengingat aliran sungai sepanjang Bukit Barisan banyak melalui wilayah administrasi

Kabupaten Bengkulu Tengah, maka terlihat jumlah perempuan yang terlibat pada aktivitas ini

lebih banyak dijumpai di daerah tersebut.

Muncul dugaan awal, bahwa perubahan mata pencaharian masyarakat untuk lebih

memilih sebagai penambang batubara aliran sungai didorong oleh tingginya pendapatan yang

rnereka peroleh dibandingkan pendapatan sebagai nelayan, petani buruh atau pedagang kecil.

Sebagai gambaran penambang mampu memperoleh penghasilan sebesar Rp 500.000,- per



2010) atau Rp 2.000.000,- per bulan. Jumlah ini lebih baik dari jumlah

yang rnereka peroleh sebagai nelayan atau pedagang kecil'

aniq" keterlibatan perempuan dalam aktivitas penambangan ini menarik untuk dikaji

belum ada laporan yang membuat kajian mendalam yang berkaitan dengan isu ini'

irry itu, perlu juga dikaji apakah ada kebijakan yang memiliki keberpihakan pada

*elompok rentan, seperti perempuan para penarnbang batubara limbah di aliran

gsebut. Dalam kaitannya dengan kesetaraan dan keadilan gender, maka cakupan

yang bersifat responsif gender akan dapat memberi gambaran tentang akses,

i- kontrol, maupun pemanfaatan hasil yang diperoleh masyarakat' baik laki-laki

rym perempuan sebagai dampak dari t'enomena ini'

lJ Rumusan Masalah

Berdasarkan latar betakang di atas, rumusan masalah yang disampaikan dalam

penelitian ini adalah:

l. Bagaimanakah rumusan kebijakan dan program dari dinas pertambangan yang

dilaksanakan di Bengkulu;

2. Kesenjangan gender apa saja yang dialami oleh perempuan dalam kegiatannya sebagai

buruh upah penambangan batubara limbah;

3. Bagaimanakah perubahan tingkat pendapatan keluarga dan perubahan pemanfaatan

pendapatandidalamkeluargadarikegiatanpenambangan

4. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kesenjangan antara perempuan

dan laki-laki dalam memperoleh akses, kontrol, partisipasi, dan manfaat dalam

pekerjaan di penambangan batubarq limbah' 
*



?cnelitian

lhi mmusan masalah yang disampaikan di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

.lkgetahui rumusan kebijakan dan program dinas pertambangan di Bengkulu dalam

pspektif gender;

Mcngkaji kesenjangan gender yang dialami oleh perempuarl dalam kegiatannya

rhagai buruh upah penambangan batubara limbah;

Mengetahui adakah perubahan tirrgkat perrdapatan dan pemanfaatan pendapatan di

dalam keluarga dari kegiatan penambangan batubara limbah;

Melakukan studi kualitatif untuk mengetahui sebab-sebab dan proses terjadinya

kese-iangan gender antara perempuan dan laki-laki dalam memperoleh akses. kontrol.

partisipasi, dan manfaat cialanr pekerjaan di penambangan batubara limbah;

Ir4engembangkan alternatif kebijakan di bidang pertambangan batubara yarlg

berv'awasan gender di Provinsi Bengkulu.

!.,{ Hasil yang Diharapkan

l- Tersusun deskripsi hasil kajian kebijakan kegiatan penambangan batubara di Provinsi

Bengkulu dalam perspekrif gender.

2. Teridentifikasikannya faktor penyebab kesenjangan gender antara perempuan dan laki-

laki dalam memperoleh akses, kontrol, partisipasi, dan manfaat dalam pekerjaan di

penambangan batubara limbah.

3. Tersusun alternatif kebijakan di penambangan batubara Provinsi Bengkulu yang

berwawasan gender.
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